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Kendala 
Distribusi 
Kedelai Impor
Perajin tempe 
mengangkut kedelai 
impor di sebuah gudang 
di sentra pengrajin 
tahu tempe Sanan, 
Malang, Jawa Timur, 
Rabu (9/6/2021). 
Selain terkendala 
harga kedelai impor 
yang terus mengalami 
kenaikan, distributor 
kedelai setempat 
juga mengeluhkan 
kedatangan pasokan 
yang menjadi lebih 
lama karena harus 
menjalani pemeriksaan 
di sejumlah titik sejak 
masa pandemi Covid-19 
sehingga membuat 
biaya angkut makin 
membengkak.

JAKARTA–PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (RNI 
Persero) sebagai calon per-
usahaan induk (holding) 
BUMN pangan menjamin 
harga minimal pembelian 
(of ftake) gula dari petani 
tebu sebesar Rp 10.500 per 
kilogram (kg). Hal tersebut 
dilakukan untuk melindungi 
petani dari kejatuhan harga.

Direktur Utama RNI Arief 
Prasetyo Adi menjelaskan, 
hal ini sesuai arahan Mente-
ri Perdagangan M Lutfi dan 
telah dikoordinasikan de-
ngan Asosiasi Petani Tebu 
Rakyat (APTRI) serta asosi-
asi lainnya seperti Asosiasi 
Gula Indonesia (AGI) dan 
Asosiasi Gula Rafinasi Indi-
nesia (AGRI), serta BUMN 
PTPN III Holding (PTPN 
Group). “Ini sesuai arahan 
Mendag untuk mengaman-
kan harga penjualan gula 
petani sekaligus mengopti-
malkan offtake gula petani,” 
ujar Arief.

Mengenai harga minimal 
pembelian gula, lanjut Ari-
ef, RNI telah memberikan 
jaminan secara tertulis ke-
pada asosiasi, salah satunya 
APTRI, serta menyosialisa-
sikan kepada pabrik-pabrik 
gula yang dikelolanya untuk 
memperkuat kemitraan de-
ngan para mitra petani tebu 
rakyat dengan mengawal pe-
laksanaan lelang gula yang 
dilakukan petani serta men-
jaga harga penjualan gula 
setiap periode/per ming-
gunya di sejumlah wilayah 

operasional RNI. “Kami te-
lah sosialisasi ke para mitra 
petani tebu untuk menjamin 
harga lelang minimal offtake 
di angka Rp 10.500 per kg,” 
kata dia, Rabu (9/6).

Dia menambahkan jika 
pada proses penjualan pro-
duksi gula petani tebu rakyat 
terdapat harga lelang yang 
lebih tinggi dari harga jamin-
an, RNI akan membeli sesuai 
harga pasar/lelang gula, dan 
sebaliknya. “Jika terdapat 
harga lelang gula di bawah 
harga jaminan Rp 10.500 per 
kg, RNI akan membeli sesu-
ai harga yang dijaminkan,” 
ujar dia. Dalam memonitor 
penjualan harga lelang gula 
petani dan melakukan pem-
belian, RNI siap bersinergi 
dengan PTPN Group dan 
beberapa asosiasi dalam 
pelaksanaannya dengan ha-
rapan dapat memperkuat 
pembenahan industri gula 
nasional. “Menteri Perda-
gangan dan Menteri BUMN 
sangat mengapresiasi apa 
yang dilakukan RNI dan 

PTPN Group untuk inklu-
sivitas dan menjaga harga 
di tingkat petani,” kata Arief 
seperti dilansir Antara.

RNI telah menyerap tebu 
petani rakyat untuk digiling 
sekitar 3,30 juta ton bahan 
baku tebu pada 2020 dengan 
jumlah petani tebu rakyat 
yang menjadi mitra RNI Gro-
up sekitar 4.000 petani. “Mi-
nat petani untuk menanam 
tebu terbilang masih tinggi 
dan cenderung meningkat, 
karenanya kontribusi kami 
untuk pembenahan industri 
gula adalah dengan mening-
katkan serapan tebu peta-
ni rakyat,” ujar Arief. RNI 
memiliki sejumlah strategi 
untuk penguatan lini bisnis 
gula, di antaranya melalui 
kerja sama dengan mitra 
strategis untuk peningkatan 
kapasitas dan revitalisasi 
pabrik gula, perluasan areal 
perkebunan tebu, penerapan 
smart farming, dan pengu-
atan pola kemitraan dengan 
petani, penguatan riset vari-
etas tebu melalui pengem-
bangan riset internal dan 
kerja sama dengan lembaga 
riset atau perguruan tinggi.

Pada 2021, RNI menar-
getkan produksi gula 282 
ribu ton yang berasal dari 
tebu petani rakyat maupun 
milik sendiri dengan kisaran 
rendemen di angka 8,10%. 
Produksi tersebut meng-
alami peningkatan hingga 
22% dari target sebelumnya 
pada 2020 sebanyak 231 ribu 
ton. (tl)

Menteri Per tanian Syahrul 
Yasin Limpo menjelaskan, pada 
2022, Kementan memiliki enam 
rancangan program utama. Per-
tama, menjaga keberlanjutan 
peningkatan produksi komoditas 
prioritas. Kedua, pengembangan 
diversifikasi pangan lokal. Ketiga, 
penguatan rantai pasok dan logis-
tik pangan. Keempat, penguatan 
food estate dan korporasi petani. 
Kelima, pengembangan smar t 
farming dan digitalisasi pertanian 
(e-agriculture). Keenam, pening-
katan nilai tambah, daya saing, 
dan ekspor pertanian. “Pada 2022, 
kami akan tetap fokus untuk me-
nyediakan pangan utama bagi 273 
juta penduduk Indonesia,” kata 
Mentan saat rapat kerja dengan 
Komisi IV DPR, Rabu (9/6).

Mentan Syahrul mengatakan, 
anggaran pemerintah melalui 
APBN untuk pembangunan per-
tanian memang terbatas, untuk 
itu Kementan akan memanfaat-
kan skema pembiayaan lain yang 
memang memungkinkan untuk 
menjalankan program Kementan. 

“Kami sadari APBN untuk per-
tanian terbatas, karena itu kami 
akan optimalkan skema kredit 
usaha rakyat (KUR) dan juga sub-
sidi lainnya,” ujar Mentan. Meski 
dalam rapat kerja tersebut belum 
disebutkan usulan tambahan 
pagu indikatif Kementan untuk 
2022, Mentan meyakini sektor 
per tanian akan mendapatkan 
prioritas dari pemerintah untuk 
mendapat penambahan anggaran.

Mentan menjelaskan, dalam 
keterbatasan jumlah anggaran, 
kinerja sektor pertanian selama 
ini tetap baik karena anggaran 
termanfaatkan secara optimal. 
Setidaknya hal itu tampak dari 
realisasi produksi komoditas 
utama pada 2020, produksi padi 
mencapai 54,65 juta ton atau naik 
0,09% dari 2019, produksi jagung 
23,09 juta ton atau 101% dari tar-
get, bawang merah 1,81 juta ton 
atau 113% dari target, cabai 2,77 
juta ton atau 105% dari target, 
daging sapi/kerbau 0,54 juta ton 
atau 132% dari target. Program 
akselerasi ekspor yang dilaksana-

kan selama tahun anggaran 2020 
hingga sekarang juga berdampak 
positif terhadap peningkatan nilai 
ekspor pertanian. 

Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS), nilai ekspor per-
tanian Januari-Desember 2020 
mencapai Rp 451,80 triliun atau 
naik 15,79% dari 2019 senilai Rp 
390,20 triliun, sementara pada 
Januari-April 2021 ekspor perta-
nian mencapai Rp 189,09 triliun 
atau tumbuh 34,97% dari periode 
sama tahun sebelumnya dengan 
mayoritas berupa ekspor olahan 
pertanian. Meningkatnya kinerja 
produksi dan ekspor pangan mem-
buat kontribusi sektor pertanian 
terhadap perekonomian nasional 
pun turut meningkat, bahkan 
saat pandemi Covid-19. Masih 
merujuk data BPS, pada triwulan 
II-2020 produk domestik bruto 
(PDB) sektor pertanian tumbuh 
16,24% dari kuartal sebelumnya. 
Pada triwulan III-2020 dan triwu-
lan IV-2020, PDB pertanian juga 
tumbuh masing-masing 2,15% dan 
2,59% dari periode sama tahun 
sebelumnya. “Pertanian menjadi 
penyelamat perburukan resesi 
ekonomi nasional,” tutur dia.

Sementara itu, penyerapan ang-
garan belanja Kementan untuk 
tahun ini per 6 Juni 2021 baru 
mencapai 20,93% dari total alokasi 
Rp 19,80 triliun atau terealisasi 
sekitar Rp 4,10 triliun. Sampai 
akhir Mei 2021, realisasi kegiatan 
utama yang telah melebihi 30% an-

tara lain pengembangan padi 33%, 
pengembangan kawasan rempah 
48%, kawasan karet 45%, kawasan 
kakao 34%, penyediaan benih ter-
nak unggul 52%, penyediaan bibit 
ternak unggul 41%, pakan ternak 
48%, dan optimasi reproduksi ter-
nak 44%. “Pagu anggaran alokasi 
pertanian yang semula Rp 15,51 
triliun menjadi Rp 19,80 triliun. 
Realisasi anggaran sampai 6 
Juni 2021 sebesar 20,93% dengan 
memperhitungkan outstanding 
kontrak Rp 1,57 triliun maka rea-
lisasi anggaran mencapai 28,87%,” 
kata Mentan. 

Antisipasi Kekeringan
Mentan Syahrul juga menje-

laskan, untuk mengamankan 
produksi pangan tahun ini, Ke-
mentan melaksanakan mitigasi 
untuk menghadapi musim kering 
Mei-Juni ini. “Untuk antisipasi 
dan menghadapi musim kering 
pada Mei dan Juni ini, untuk 
daerah yang sampai saat ini ma-
sih ada curah hujan maka kami 
melakukan percepatan tanam 
untuk meningkatkan produksi, 
mengejar di mana ada air, lakukan 
akselerasi yang lebih intensif,” 
kata dia.

Kegiatan utama Kementan 
untuk mengantisipasi kekeringan 
juga dilakukan antara lain, per-
tama, melakukan inventarisasi 
daerah rawan kekeringan dan 
pengawalan ser ta monitoring 
pertanaman pada daerah yang 
berpotensi kekeringan. “Ini ada 
gugus tugasnya,” ujar Mentan. 
Kedua, meningkatkan koordinasi 
instansi terkait pusat dan daerah 
dalam rangka mitigasi dampak 
risiko kekeringan. Ketiga, pe-
manfaatan sumber-sumber air, 
seper ti embung, bendungan, 
waduk, pompa, dan lain-lain, 
serta mitigasi kekeringan. Ke-
empat, pemanfaatan asuransi 
usaha tani padi, bantuan saprodi, 
serta pemanfaatan lahan kering 
dan rawa. Kelima, diseminasi 
informasi prakiraan iklim dengan 
melakukan pemanfaatan aplikasi 
digital yang ada. (tl)

7 AGRIBUSINESS

kamis 10 Juni 2021

Antara

Oleh Ridho Syukra   

 JAKARTA – Kementerian Pertanian (Kemen-

tan) tetap fokus pada pemenuhan pangan 

masyarakat pada tahun depan, yakni dengan 

mempertahankan tingkat produktivitas tujuh 

komoditas utama, seperti yang dilakukan pada 

2020 dan 2021. Ketujuh komoditas itu ada-

lah padi dengan target 55,20 juta ton, jagung 

20,10 juta ton, kedelai 0,30 juta ton, bawang 

merah 1,64 juta ton, cabai 2,87 juta ton, gula 

2,30 juta ton, dan daging sapi 0,44 juta ton. 

Untuk memenuhi target tersebut, Kementan 

memperoleh pagu indikatif sebesar Rp 14,51 

triliun pada 2022.

Syahrul Yasin Limpo

Arief Prasetyo Adi

JAKAR TA–PT Miwon, 
salah satu industri corn starch 
(pati jagung) terbesar kedua 
di Indonesia, komit meng-
gunakan jagung rendah afla-
toksin (JRA) domestik. Hal 
itu dilakukan Miwon untuk 
menindaklanjuti nota kesepa-
haman antara Perkumpulan 
Produsen Pemurni Jagung 
Indonesia (P3JI) dengan 
Dtjen Tanaman Pangan Ke-
menterian Pertanian (Ke-
mentan) terkait kemitraan 
produksi dan pemasaran 
JRA dengan menggandeng 
PT DNA di Lombok Timur 
untuk memulai secara ber-
tahap menggunakan JRA 
dalam negeri.

Launching pengiriman 
perdana JRA sebanyak 100 
ton dari Lombok Timur ke 
PT Miwon di Gresik dilaku-
kan oleh Kepala Dinas Per-
tanian Kabupaten Lombok 
Timur, Minggu (30/5). Kepa-
la Dinas Pertanian Lombok 
Timur HM Abadi menginfor-
masikan, luas tanam jagung 
dalam satu tahun di Lombok 
Timur tahun ini diperkirakan 
sekitar 33 ribu hektare (ha) 
dengan 40% di antaranya 
berupa lahan kering yakni 
lahan kering dengan sumur 
bor 40% dan sisanya lahan 
irigasi. “Sebagian besar pe-
tani sudah mendapatkan 
sosialisasi bagaimana meng-
hasilkan jagung berkualitas 
sehingga sangat memung-
kinkan untuk dilakukan 
kerja sama dengan in-
dustri pengguna jagung 
rendah aflatoksin,” ujar 
dia dalam keterangan 
Kementan, kemarin.

Produksi JRA milik PT 
DNA dilakukan melalui 
pola kemitraan dengan 
petani jagung di wilayah 
Lombok Timur.  “Petani 
mitra harus mengikuti 
Standar Prosedur Ope-
rasional (SOP) budida-
ya jagung yang sudah 
ditetapkan termasuk 
kapan harus memanen 
jagung,” ujar Direktur 
Utama PT DNA Dean 
Novel. Tim Agrono-
mis PT DNA bekerja 
sama dengan penyuluh 
dari Dinas Per tanian 

setempat bertugas memas-
tikan bahwa petani mitra 
mengikuti SOP yang sudah 
disepakati. Melalui pola 
kemitraan yang dijalankan, 
Dean memastikan petani 
mitra mendapatkan sumber 
pembiayaan input produksi 
yang digunakan dan bisa 
berkonsentrasi menjalankan 
SOP produksi jagung yang 
baik dan benar (Good Ag-
riculture Practices/GAP). 

Data luasan petani mitra, 
jadwal tanam dan panen 
juga terverifikasi dengan 
baik melalui aplikasi digi-
tal dengan nama SIJI yang 
digunakan PT DNA. Dean 
Novel mengatakan,  proses 
pengeringan jagung pipil 
panen hingga kadar air 14% 
membutuhkan waktu sekitar 
10 jam. PT DNA memiliki 
dryer dengan kapasitas 60 ton 
per proses sehingga dalam 
sehari semalam PT DNA 
mampu menghasilkan JRA 
120 ton (dua kali proses). 
Mengikuti jejak anggota P3JI 
lainnya, Miwon menerjunkan 
tim teknis untuk melihat 
langsung pertanaman jagung 
di Kabupaten Lombok Timur 
dan kabupaten lainnya di 
Pulau Lombok.      

Dirjen Tanaman Pangan 
Kementan Suwandi me-
nyatakan, kunci produksi 
jagung JRA adalah proses 
panen dan pascapanennya. 
Suwandi meminta petani 

menjalankan prosedur yang 
harus dijalankan sehingga 
hasil panen bisa optimal. 
Terkait dukungan alat Ke-
mentan, Suwandi menam-
bahkan, telah memberikan 
bantuan alat panen corn 
combine harvester dan mesin 
pengering jagung vertikal 
(dryer). “Saya harap dengan 
bantuan ini petani bisa ber-
semangat dan bisa meluas-
kan lagi usahanya, untuk 
meningkatkan produksi dan 
meningkatkan nilai tambah 
bagi petani selama pandemi 
seperti sekarang,” ujar dia.

Direktur Pengolahan dan 
Pemasaran Hasil Tanaman 
Pangan Gatut Sumbogodjati 
mengapresiasi Miwon yang 
telah membuktikan komit-
mennya menyerap JRA dari 
dalam negeri. “Untuk memu-
dahkan pengawalan Nota Ke-
sepahaman, memang harus 
ada volume tertentu yang 
disepakati dengan calon sup-
plier JRA,” kata Gatut.  Di ba-
wah komando Menteri Per-
tanian Syahrul Yasin Limpo, 
Kementan terus melakukan 
sosialisasi untuk menambah 
unit usaha yang melakukan 
penanganan pascapanen 
tersentralisasi dan bermitra 
dengan petani serta penyedia 
input produksi pertanian 
untuk memproduksi JRA, 
baik kepada poktan/gapok-
tan jagung maupun kepada 
calon-calon investor baru. (tl)

JAKARTA – Kementerian Kela-
utan dan Perikanan (KKP) melalui 
Ditjen Pengelolaan Ruang Laut 
menyiapkan pusat daur ulang di 
wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecil (WP3K) untuk menangani 
permasalahan sampah di laut. 
Langkah itu masuk dalam pro-
gram kegiatan bantuan sarana 
dan prasarana penanggulangan 
pencemaran di WP3K.

Dirjen Pengelolaan Ruang Laut 
KKP TB Haeru Rahayu mengata-
kan, masalah sampah di Indonesia 
menjadi perhatian besar pemerin-
tah karena sampah yang masuk 
ke laut 80% berasal dari daratan. 
Kondisi itu memungkinkan dalam 
proses pelapukan sampah plastik 
untuk menjadi nonplastik mem-
butuhkan proses yang panjang 

dan terdapat kemungkinan pula 
masuk dalam rantai makanan di 
ekosistem laut. “KKP melakukan 
langkah-langkah strategis dalam 
penanganan sampah. KKP akan 
melakukan beberapa kegiatan di 
WP3K, seperti penanganan pen-
cemaran, pembangunan tempat 
penampungan sementara/pusat 
daur ulang, dan pengembangan 
kawasan pesisir bersih,” ujar dia 
di Jakarta, Rabu (9/6).

Selain meningkatkan kesadaran 
masyarakat dan menjaga keles-
tarian lingkungan pesisir dan 
terolahnya sampah di wilayah se-
kitar, program penyediaan tempat 
pembuangan sementara atau pusat 
daur ulang di WP3K juga memban-
tu meningkatkan usaha pereko-
nomian masyarakat. Bantuan ini 

nantinya berupa sarana dan prasa-
rana untuk melakukan kegiatan pe-
misahan, pencucian, pengemasan, 
dan pengiriman produk daur ulang 
sampah. Direktur Pendayagunaan 
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil KKP 
Muhammad Yusuf mengatakan, 
jenis bantuan tempat penampun-
gan sementara/pusat daur ulang 
yang akan dibangun di beberapa 
lokasi percontohan di Indonesia 
berbentuk bangunan sederhana 
semi permanen dengan fasilitas 
alat pengolah sampah seperti me-
sin pencacah plastik, mesin press, 
dan mesin komposter.

Keberadaan pusat daur ulang 
di pesisir bisa menjadi solusi 
sehingga sampah sampah yang 
dihasilkan dari kegiatan masyara-
kat dapat langsung dibuang atau 

didaur ulang, bantuan prasarana 
ini menyasar kelompok masya-
rakat, masyarakat hukum adat, 
lembaga swadaya masyarakat 
yang melakukan kegiatan pada 
bidang kelautan dan perikanan. 

Saat ini, Pemerintah Indonesia 
berkomitmen mengurangi sampah 
plastik hingga 30% dan penanganan 
pengelolaan sampah plastik sebe-
sar 70% dan mengurangi sampah 
yang masuk ke laut 70% pada 2025 
sehingga kebocoran sampah ke 
laut diharapkan dapat berkurang. 
Menteri KP Sakti Wahyu Trenggo-
no telah menginstruksikan kepada 
jajarannya agar memberikan edu-
kasi kepada masyarakat mengenai 
pengelolaan sampah di laut sesuai 
Perpres No 83 Tahun 2018 tentang 
Penanganan Sampah Laut. (dho)

JAKARTA–Yayasan Konser-
vasi Alam Nusantara (YKAN) 
mengajak para pelaku bisnis 
terutama yang berbasis alam, se-
perti konsesi kayu, perkebunan 
kelapa sawit, hingga perkebunan 
pulp dan kertas, untuk peduli 
terhadap kelestarian alam da-
lam menjalankan aktivitasnya. 
Mereka diharapkan menerapkan 
sistem pengelolaan bisnis yang 
berhubungan dengan alam ter-
sebut secara berkelanjutan dan 
jangka panjang, sehingga mere-
ka bisa turut mengelola sumber 
daya alam. 

Herlina Hartanto, Executive 

Director YKAN, mencemaskan 
beberapa kerusakan alam yang 
disebabkan beberapa aktivitas 
bisnis yang ada di sekitarnya, mi-
salnya hilangnya mangrove yang 
dapat mempengaruhi kehidupan 
masyarakat di sekitarnya. Pada-
hal, hutan mangrove berfungsi 
sebagai sistem pertahanan atau 
pembatas fisik alami yang melin-
dungi daratan dan penduduk pesi-
sir dari berbagai bahaya dari laut, 
seperti gelombang pasang, badai, 
angin topan, bahkan tsunami. 
“Karena itu, dengan menjaga atau 
memperbaiki keberadaan dan 
kondisi mangrove atau ekosistem 

alam lainnya, kita dapat mencegah 
atau setidaknya mengurangi dam-
pak bencana alam,” kata Herlina di 
Jakarta, belum lama ini.

Salah satu peran YKAN untuk 
membantu para pelaku bisnis 
berbasis alam ini bisa dilihat di 
daratan Kalimantan. Konsesi 
penebangan yang terjadi di Ka-
limantan dilakukan secara ber-
kelanjutan. Perusahaan harus 
melakukan praktik penebangan 
dengan dampak yang rendah ter-
hadap hutan. Dengan begitu, sa-
ngat memungkinkan hutan yang 
ditebang untuk tumbuh kembali. 
Hal ini pun dapat mempertahan-

kan bisnis mereka selama lebih 
dari 30 tahun dan sekaligus 
menguntungkan. Bahkan untuk 
bisnis kelapa sawit, mereka bisa 
menghindari investasi tambahan 
akibat pohon sawit yang rusak. 
Hal ini karena penerapan peles-
tarian hutan yang dilakukan, 
bisa meminimalkan risiko pohon 
kelapa sawit turut dimakan oleh 
orangutan.

YKAN juga turut mendukung 
perlindungan dan pengelolaan 
hutan tropis dataran tinggi yang 
berkelanjutan. Hal ini karena 
hutan tropis juga menyimpan 
karbon dalam jumlah besar se-

hingga harus dihindari dari de-
forestasi dan degradasi. YKAN 
selalu mempromosikan praktik 
pengelolaan berkelanjutan untuk 
menjaga agar hutan yang dialo-
kasikan untuk produksi kayu 
tetap ada sebagai hutan yang 
sehat, sehingga tidak hanya 
menghasilkan kayu namun juga 
berguna sebagai daerah aliran 
sungai, dan bermanfaat secara 
sosial, budaya, dan iklim. YKAN 
pun mengajak masyarakat untuk 
berperan dalam perlindungan 
sumber daya alam melalui pen-
dekatan SIGAP (Aksi Inspiratif 
Warga untuk Perubahan). (tl)

PEMBERITAHUAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
RALAT JADWAL DAN TATA CARA PEMBAGIAN DIVIDEN TUNAI TAHUN BUKU 2020  

PT LINK NET TBK (“Perseroan”)

Merujuk pada Pemberitahuan Jadwal dan Tata Cara Pembagian Dividen 
Tunai Tahun Buku 2020 yang telah dimuat dalam surat kabar harian Investor 
Daily pada hari Rabu, 9 Juni 2021, dengan ini Direksi Perseroan bermaksud 
menyampaikan Ralat Jadwal dan Tata Cara Pembagian Dividen Tunai Tahun 
Buku 2020 menjadi sebagai berikut:

NO KETERANGAN TANGGAL

1 Akhir Periode Perdagangan Saham 

dengan Hak Dividen (Cum Dividen)

• Pasar Reguler dan Negosiasi

• Pasar Tunai

15 Juni 2021

17 Juni 2021

2 Awal Periode Perdagangan Saham Tanpa 

Hak Dividen (Ex Dividen)

• Pasar Reguler dan Negosiasi

• Pasar Tunai

16 Juni 2021

18 Juni 2021

3 Tanggal Daftar Pemegang Saham yang Berhak Dividen (Recording Date) 17 Juni 2021

4 Tanggal Pembayaran Dividen Tunai Tahun Buku 2020 28 Juni 2021

1. Dividen tunai akan dibagikan kepada pemegang saham yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (“DPS”) atau Recording 
Date pada tanggal 17 Juni 2021 pukul 16.15 WIB dan/atau pemilik saham 
Perseroan pada sub rekening efek di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(“KSEI”) pada penutupan perdagangan tanggal 17 Juni 2021.

2. Bagi pemegang saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan 
kolektif KSEI, pembayaran dividen tunai dilaksanakan melalui KSEI dan 
akan didistribusikan ke dalam rekening Perusahaan Efek dan/atau Bank 
Kustodian pada tanggal 28 Juni 2021. Bukti pembayaran dividen tunai akan 
disampaikan oleh KSEI kepada pemegang saham melalui Perusahaan 
Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemegang saham membuka 
rekeningnya. Sedangkan bagi pemegang saham yang sahamnya tidak 
dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI maka pembayaran dividen tunai 
akan ditransfer ke rekening pemegang saham.

3. Dividen tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Jumlah pajak yang 
dikenakan akan menjadi tanggungan pemegang saham yang bersangkutan 
serta dipotong dari jumlah dividen tunai yang menjadi hak pemegang 
saham yang bersangkutan.

4. Bagi pemegang saham yang merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri 
yang berbentuk badan hukum yang belum mencantumkan Nomor Pokok 
Wajib Pajak (“NPWP”) diminta menyampaikan NPWP kepada KSEI atau 
Biro Administrasi Efek/PT Sharestar Indonesia (“BAE”) dengan alamat 
BeritaSatu Plaza Lantai 7, Jl. Jend. Gatot Subroto Kavling 35-36, Jakarta 
12950 paling lambat tanggal 17 Juni 2021 pada pukul 16.15 WIB. Tanpa 
pencantuman NPWP, dividen tunai yang dibayarkan kepada Wajib Pajak 
Dalam Negeri tersebut akan dikenakan PPh sebesar 30%.

5. Bagi pemegang saham yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang 
pemotongan pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan 
Penghindaran Pajak Berganda wajib memenuhi persyaratan Pasal 26                                                                                                                          
Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 tentang perubahan 
keempat atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 
serta menyampaikan form DGT-1 atau DGT-2 yang telah dilegalisasi oleh 
Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa kepada KSEI atau BAE 
paling lambat tanggal 17 Juni 2021, tanpa adanya dokumen dimaksud, 
dividen tunai yang dibayarkan akan dikenakan PPh Pasal 26 sebesar 20%.

Jakarta, 10 Juni 2021
PT Link Net Tbk

Direksi 


